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xABSTRAK
NamaPenyusun : Emil Akly
Nim : 10600109015
JudulSkripsi : Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Murabahah
Terhadap Profitabilitas PT. Bank SulSelBar Syariah
Cabang Makassar
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh pembiayaan mudharabah
dan murabahah terhadap profitabilitas PT. Bank SulSelBar Syariah cabang
Makassar, dengan menggunakan Laporan Keuangan Publikasi periode 2009-
2012.
Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda
dengan persamaan kuadrat terkecil dan uji hipotesis menggunakan t-statistik
untuk menguji koefisien regresi parsial serta F-statistik untuk menguji keberartian
pengaruh secara bersama-sama dengan tingkat signifikansi 5%. Selain itu juga
dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.Selama periode pengamatan menunjukkan
bahwa data penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi tidak ditemukan
variabel yang menyimpang dari asumsi klasik. Hal ini menunjukkan data yang
tersedia telah memenuhi syarat menggunakan model persamaan regresi linier
berganda.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel mudharabah tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. variabel murabahah
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Kemampuan prediksi
dari kedua variabel tersebut terhadap profitabilitas dalam penelitian ini sebesar
76,3%, sedangkan sisanya 23,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model penelitian.
Kata Kunci : Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Murabahah, Profitabilitas
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sistem perbankan syariah telah membuktikan dirinya sebagai suatu sistem
yang tangguh melalui krisis ekonomi di Indonesia. Banyak keunggulan yang
dimilikinya sehingga dapat bertahan menghadapi keadaan yang sangat sulit bagi
dunia perbankan. Di antara keunggulannya adalah pertumbuhan perbankan yang
terkait dengan pertumbuhan ekonomi riil. Dalam kondisi krisis ekonomi bank
konvensional menderita negative spread dalam bisnisnya, sebagai suatu momok
utama yang dihadapi oleh perbankan konvensional, dan justru dalam kondisi
demikian bank syariah menunjukkan kondisi yang sebaliknya.
Bank yang melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip Islam,
yaitu aturan perjanjian (akad) antara pihak bank dengan pihak lain (nasabah)
berdasarkan hukum Islam. Perbedaan antara bank Islam (syariah) dengan bank
konvensional terletak pada prinsip dasar operasinya yang tidak menggunakan
bunga, akan tetapi menggunakan prinsip bagi hasil, jual beli dan prinsip lain yang
sesuai dengan syariat Islam, karena bunga diyakini mengandung unsur riba yang
diharamkan (dilarang) oleh agama Islam.1
Bank Islam atau di Indonesia disebut bank syariah merupakan lembaga
keuangan yang berfungsi meperlancar mekanisme ekonomi di sektor riil melalui
1 Veithzal Rivai, Islamic Economics & Finance (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2007), h. 125.
2aktivitas kegiatan usaha (investasi, jual beli, atau lainnya) berdasarkan prinsip
syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak
lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan nilai-nilai syariah yang bersifat makro
maupun mikro.2
Bank syariah merupakan bank yang lebih menekankan pada prinsip bagi
hasil yang merupakan landasan utama dalam semua operasinya baik dalam
pengerahan dananya maupun dalam penyaluran dananya (dalam perbankan
syariah penyaluran dana biasa disebut dengan pembiayaan). Oleh karena itu,
jenis-jenis penghimpunan dana dan pemberian pembiayaan pada bank syariah
juga menggunakan prinsip bagi hasil. Dalam penghimpunan dana, bank syariah
dapat juga menggunakan prinsip wadi’ah, qardh, maupun ijarah. Dalam
pembiayaan, bank syariah dapat juga menggunakan prinsip jual beli dan sewa
(lease). Selain itu, bank syariah juga menyediakan berbagai jasa keuangan seperti
wakalah, hiwalah, rahn, qardh, sharf, dan ujr.3
Pembiayaan merupakan fungsi bank dalam menjalankan fungsi
penggunaan dana. Dalam kaitan dengan bank maka ini merupakan fungsi yang
terpenting. Portofolio pembiayaan pada bank komersial menempati porsi terbesar,
pada umumnya menempati 55% sampai 60% dari total aktiva. Dari pembiayaan
yang dikeluarkan atau disalurkan bank diharapkan dapat mendapatkan
hasil.Tingkat penghasilan dari pembiayaan (yield on financing) merupakan tingkat
penghasilan tertinggi dari bank. Sesuai dengan karakteristik dari sumber dananya,
2Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.
115.
3Veithzal Rivai, op. cit.
3pada umumnya bank komersial memberikan pembiayaan berjangka pendek dan
menengah, meskipun beberapa jenis pembiayaan dapat diberikan denganjangka
waktu yang lebih panjang.Tingkat penghasilan dari setiap jenis pembiayaan juga
bervariasi, tergantung pada prinsip pembiayaan yang digunakan dan sektor usaha
yang dibiayai.4
Sebagai lembaga yang penting dalam perekonomian maka perlu adanya
pengawasan kinerja yang baik oleh regulator perbankan. Salah satu indikator
untuk menilai kinerja keuangan suatu bank adalah melihat tingkat
profitabilitasnya. Hal ini terkait sejauh mana bank menjalankan usahanya secara
efisien. Efisiensi diukur dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan
aktiva atau modal yang menghasilkan laba. Semakin tinggi profitabilitas suatu
bank, maka semakin baik pula kinerja bank tersebut. Untuk meningkatkan nilai
profitabilitas dapat ditempuh dengan melakukan maksimalisasi keuntungan yang
diperoleh bank melalui optimalisasi struktur pembiayaan yang disalurkan bank
kepada nasabahnya.
Salah satu perbankan yang berbasis syariah adalah Bank SulSelBar
Syariah. Bank SulSelBar Syariah memiliki 3 (tiga) kantor cabang yang tersebar di
provinsi Sulawesi Selatan, dan salah satunya adalah Bank SulSelBar Syariah
Cabang Makassar. Banyaknya perbankan syariah yang tersebar di seluruh
Indonesia membuat bank SulSelBar Syariah harus siap menghadapi persaingan
yang ketat, mengingat keberadaannya yang masih terbilang baru. Tetapi kerja
keras dan komitmen yang kuat membuat Bank SulSelBar Syariah Makassar
4Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: Ekonosia, 2005), h.
15.
4memperoleh penghargaan dalam kategori The Most Expansif Financing Sharia
pada ajang “The 8 th Islamic Fince Award” yang diselenggarakan oleh Karim
Business Colsulting (KBC) di Jakarta. Penilaian terhadap penghargaan tersebut
dilihat berdasarkan kemampuan bank dalam meningkatkan pangsa pasar
pembiayaan.  Hal tersebut menunjukkan bawha Bank SulSelBar Syariah Makassar
memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menyalurkan pembiayaan kepada
nasabah.
Upaya untuk mengatur suatu pembiayaan sehingga tujuan dan jenis
pembiayaan yang diberikan sesuai disebut dengan istilah struktur pembiayaan.
Selain itu, struktur pembiayaan juga mencoba menetralisir dan meminimalisasi
risiko yang muncul dari adanya pembiayaan tersebut. Dalam strukturisasi ini
dapat ditentukan sejumlah kondisi agar pembiayaan yang diberikan berada dalam
taraf risiko yang dapat dikendalikan dan mampu memberikan imbal hasil yang
maksimal dari sekian banyak alternatif struktur pembiayaan yang dapat
diterapakan. Struktur pembiayaan menunjukkan berapa besar komposisi dari
pembiayaan, antara yang berasal dari pola jual beli, pola bagi hasil dengan sewa.
Struktur pembiayaan ini akan memengaruhi keuntungan yang diterima sehingga
kinerja keuangan bank juga akan dipengaruhi oleh struktur pembiayaannya.5
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka penyusun
merumuskan masalah sebagai berikut:
5Ibid.
51. Bagaimanakah pengaruh pembiayaan mudharabah dan murabahah
terhadap profitabilitas  PT. Bank SulSelBar Syariah Cabang Makassar?
2. Pembiayaan manakah yang memiliki pengaruh yang lebih dominan
terhadap profitabilitas  PT. Bank SulSelBar Syariah Cabang Makassar?
C.Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah dan murabahah terhadap
profitabilitas PT. Bank SulSelBar Syariah Cabang Makassar
2. Mengetahui jenis pembiayaan yang memiliki pengaruh yang lebih
dominan terhadap profitabilitas PT. Bank SulSelBar Syariah Cabang
Makassar
Sementara itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi beberapa pihak di antaranya:
a. Manfaat Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan tentang
pembiayaan Murabahah dan mudharabah yang terdapat pada perbankan
syariah.
b. Bagi Penyusun
Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman penyusun terutama
dalam memecahkan dan menganalisis masalah dengan menggunakan teori-
teori yang telah diperoleh di bangku kuliah.
6D. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk mendapatkan gambaran uraian dan objek pembahasan dari judul di
atas, maka penulis mengemukakan garis-garis besar isi skripsi dari bab ke bab
sebagai berikut :
BAB I     PENDAHULUAN
Pendahuluan.Bab ini berisikan tentang alasan pemilihan judul atau latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta garis-garis besar
isi.
BAB II     TINJAUAN PUSTAKA
Dasar Teori. Bab ini berisikan tentang teori-teori yang mendukung penelitian
yang akan dilakukan atau permasalahan yang akan dibahas, disertai dengan
hipotesis atau dugaan (jawaban sementara).
BAB III    METODE PENELITIAN
Metode Penelitian. Bab ini berisikan tentang jenis penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis.
BAB IV    HASIL PENELITIAN
Dalam bab ini berisi laporan hasil penelitian dan pembahasan penelitian yang
pernah dilakukan.
BAB V     PENUTUP
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dalam penelitian.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Bank
Pada dasarnya, lembaga keuagan atau Bank dikenal sebagai lembaga
keuanganyang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan
deposito.Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang
(kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya.Disamping itu bank juga dikenal
sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala
macam bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air,
pajak, uang kuliah dan pembayaran lainnya.
Lembaga keuangan merupakan setiap perusahaan yang bergerak di
bidang keuangan dimana kegiatannya baik hanya menghimpun dana atau hanya
menyalurkan dana atau kedua-duanya. 1Ditinjau dari asal mulanya, bank berasal
dari bahasa italia, yakni dari kata banco yang berarti meja atau tempat
menukarkan uang. Meja inilah yang dipergunakan oleh para banker untuk
melayani nasabah. Istilah banco kemudian resmi dan popular menjadi bank, bank
dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghi
mpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke
masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya.2
1Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002 ), h.2.
2Ibid,  h. 2.
8“Bank umum adalah lembaga keuangan, pencipta uang, pengumpul dana
dan pengumpul kredit, pelaksana lalu lintas pembayaran, Stabilisator
moneter serta dinamisator pertumbuhan perekonomian”.3
Menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1998:
1. Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, menyangkup
kelembangaan, kegiatan usaha serta cara dan proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanya.
2. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.
3. Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
1. Tugas dan Fungsi Bank
Pada dasarnya tugas pokok bank adalahmembantu pemerintah dalam hal
mengatur, menjaga, dan memelihara stabilitas nilai rupiah, mendorong kelancaran
produksi dan pembangunan serta memperluas kesempatan kerja guna peningkatan
taraf hidup rakyat banyak.
Sedangkan fungsi bank pada umumnya:4
a. Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang lebih efisien dalam
kegiatan ekonomi.
3Malayu SP, Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 3.
4Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, 2005) h. 276
9b. Menciptakan uang.
c. Menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat.
d. Menawarkan jasa-jasa keuangan lain.
2. Sumber dana bank.
Sumber dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun dana untuk
membiayai operasinya. Perolehan dana ini tergantung kebijakan bank, baik
melalui pinjaman (titipan) dari masyarakat atau dari lembaga lainnya. Disamping
itu untuk membiayai operasinya dana dapat pula diperoleh dengan modal sendiri,
yaitu dengan menjual saham.5
Menurut Siamat, dana bank adalah uang tunai yang dimiliki bank
ataupun aktiva lancar yang dikuasai bank dan setiap waktu dapat
diuangkan.6Secara garis besar sumber dana bank dapat diperoleh dari:7
a. Dana dari modal bank (dana pihak pertama).
Dana ini terdiri dari beberapa bagian yaitu:
1) Modal yang disetor, yaitu jumlah uang yang disetor secara efektif oleh
para pemegang saham pada waktu bank berdiri.
2) Cadangan-cadangan, yaitu sebagian dari laba bank yang disisihkan dalam
bentuk cadangan modal dan cadangan lainnya yang dipergunakan untuk
menutupi timbulnya risiko di masa mendatang.
5Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Revisi (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 65.
6Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan,Edisi II (Bogor: Ghalia Indonesia,
2005), h. 46.
7Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, Edisi
II(Jakarta: Salemba Empat, 2006), h. 102.
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3) Laba yang ditahan (Retained Earnings) yaitu dividen yang mestinya
dimiliki oleh pemegang saham, tetapi investor sendiri yang memutuskan
untuk tidak dibagi dan dimasukkan kembali dalam modal kerja untuk
operasional bank.
b. Dana pinjaman dari pihak luar (dana pihak kedua).
Dana pihak kedua adalah dana-dana pinjaman yang berasal dari pihak luar,
yang terdiri atas dana-dana sebagai berikut:
1) Pinjaman dari bank-bank lain (call money) adalah pinjaman dari bank
yang berupa pinjaman harian antar bank..
2) Pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lain di luar negeri, adalah
pinjaman yang berupa pinjaman biasa dengan jangka waktu relatif lebih
lama.
3) Pinjaman dari lembaga keuangan bukan bank yaitu pinjaman yang
kadangkala tidak benar-benar berbentuk pinjman atau kredit tapi lebih
banyak berbentuk surat berharga yang dapat diperjualbelikan sebelum
tanggal jatuh tempo.
4) Pinjaman dari bank sentral yaitu pinjaman yang diberikan Bank Indonesia
kepada bank untuk membiayai usaha-usaha masyarakat yang tergolong
berprioritas tinggi.
c. Dana dari masyarakat (dana pihak ketiga).
Bank bertugas memberikan pelayanan kepada masyarakat dan bertindak
selaku perantara bagi keuangan masyarakat. Oleh  karena itu, bank harus
selalu berada di tengah masyarakat agar arus uang dari masyarakat yang
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kelebihan dana dapat ditampung dan disalurkan kembali kepada masyarakat.
Dana dari masyarakat terdiri atas beberapa jenis yaitu giro, deposito dan
tabungan.
3. Jenis-Jenis Bank
Jenis perbankan dewasa ini berdasarkan Undang-Undang RI nomor 10
tahun 1998 antara lain:8
1. Dilihat dari segi fungsinya
a. Bank Umum
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahasecara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang
melaksanakankegiatan usahanya secara konvensional atau berdasarkan
prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran.
2. Dilihat dari segi kepemilikannya
Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa saja yangmemiliki
bank tersebut. Kepemilikan ini dilihat dari akte pendirian dan penguasaan
saham yang dimiliki bank yang bersangkutan. Jenis bank dilihat dari segi
kepemilikan tersebut adalah:
8Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2002) h. 22
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a. Bank milik pemerintah, dimana baik akte pendirian maupun modalnya
dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank ini
dimiliki oleh pemerintah pula.
b. Bank milik swasta nasional. Bank jenis ini seluruh atau sebagian
besarnya dimiliki oleh swastanasional serta akte pendiriannyapun
didirikan oleh swasta, begitu pula pembagian keuntungannya untuk
keuntungan swasta pula.
c. Bank milik koperasi. Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh
perusahaan yang berbadan hukum koperasi.
d. Bank milik asing. Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada
diluar negeri, bankmilik swasta asing atau pemerintah
asing.Kepemilikannya dimiliki oleh pihak luar negeri.
e. Bank milik campuran. Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh
pihak asing dan pihak swasta nasional.Kepemilikan sahamnya secara
mayoritas dipegang oleh Warga Negara Indonesia.
3. Dilihat dari segi status
Status bank yang dimaksud adalah:
a. Bank devisa. Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke
luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara
keseluruhan.
b. Bank non devisa. Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk
melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat
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melaksanakan transaksi seperti bank devisa, dimana transaksi yang
dilakukan masih dalam batas-batas Negara.
4. Dilihat dari segi cara menentukan harga
a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional
b. Bank yang berdasarkan prinsip syariah, aturan perjanjian berdasarkan
hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana
atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnya.
5. Dilihat dari fungsi dan tujuan usahanya
a.  Bank Central. Bank central adalah bank yang bertindak sebagai bankers
bank pimpinan penguasa moneter, mendorong dan mengarahkan semua
jenis bank yangada.
b. Bank Umum. Bank Umum adalah bank milik negara, swasta, maupun
koperasi yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima
simpanan dalam bentuk giro, deposito, serta tabungan dan dalam
usahanya terutama memberikan kredit jangka pendek.
c. Bank Tabungan. Bank tabungan adalah bank milik negara, swasta
maupun koperasi yang dalam pengumpulan dananya terutama
menerima simpanan dalam bentuk tabungan sedangkan usahanya
terutama memperbanyak dana dengankertas berharga.
d. Bank Pembangunan. Bank Pembangunan adalah bank milik negara,
swasta mmaupun koperasi yang dalam pengumpulan dananya terutama
menerima simpanan dalam bentuk deposito dan mengeluarkan kertas
berharga jangka menengah dan panjang.Sedangkan usahanya terutama
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memberikan kredit jangka menengah dan panjang di bidang
pembangunan.
B.  Bank Syariah
Bank syariah memiliki sistem operasional yang berbeda dengan bank
konvensional. Bank syariah memberikan layanan bebas bunga kepada para
nasabahnya. Dalam sistem operasional bank syariah, pembayaran dan penarikan
bunga dilarang dalam semua bentuk transaksi. Bank syariah tidak mengenal
sistem bunga, baik bunga yang diperoleh dari nasabah yang meminjam uang atau
bunga yang dibayar kepada penyimpan dana di bank syariah.
Istilah bank syariah terdiri dari dua kata yaitu Bank dan Syariah yang
secara internasional dikenal dengan istilah Islamic Banking atau juga dengan
Interest-Free Banking. Istilah ini tidak lepas dari asal usul sistem perbankan
syariah itu sendiri.9
Bank syariah pada awalnya dikembangkan sebagai suatu respon dari
kelompok ekonomi dan praktisi perbankan muslim yang berupaya
mengakomodasi desakan dari berbagai pihak yang menginginkan agar tersedia
jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip-
prinsip syariah islam utamanya yang berkaitan dengan pelarangan praktik riba,
kegiatan maisir (spekulasi) dan ghaharar (ketidakjelasan). Seperti yang terdapat
QS. Ar-Rum/30:39:
 ِ ﱠ  َﮫْﺟَو  َنوُدﯾُِرﺗ  ٍةﺎَﻛَز  ْنِﻣ  ُْمﺗَْﯾﺗآ ﺎَﻣَو  ◌ۖ  ِ ﱠ  َدْﻧِﻋ ُوﺑَْرﯾ  ََﻼﻓ  ِسﺎﱠﻧﻟا  ِلاَوَْﻣأ ِﻲﻓ  َُوﺑَْرﯾِﻟ ًﺎﺑِر  ْنِﻣ  ُْمﺗَْﯾﺗآ ﺎَﻣَو
 َنُوﻔِﻌْﺿُﻣْﻟا  ُمُھ  َِكﺋ َٰﻟُوﺄَﻓ
9Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, Edisi Revisi (Jakarta: UPP AMP YKPN, 2005),
h. 13.
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Terjemahnya :
“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang
melipat gandakan (pahalanya)”.10
Ayat ini menjelaskan bahwasanya riba (tambahan) bukanlah cara yang
baik dalam usaha menambah pengasilan atau harta yang dimiliki, sebab riba akan
memberatkan satu pihak dimana harta mereka yang terambil tanpa imbalan,
sedangkan pihak yang lain mendapatkan tambahan tanpa adanya usaha atau jerih
payah.  Allah lebih menyukai seseorang yang sering mengeluarkan zakat dari
harta yang dimiliki, karena Allah menjanjikan pahala yang lebih bagi mereka
yang mengeluarkan hartanya di jalan Allah.
Bank syariah adalah lembaga keuangan/perbankan yang opersional dan
produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Al-Hadis Nabi
Muhammad SAW, atau dengan kata lain bank Islam adalah lembaga keuangan
yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam
lalulintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan
dengan prinsip syariat Islam. 11
Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank
syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara
dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank memiliki fungsi
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi dari pihak
10Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya (Semarang: Jumanatul Ali-Art,
2004), h. 409
11Muhammad, Op. Cit., h. 15.
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pemilik dana. Fungsi lainnya ialah menyalurkan dana kepada pihak lain yang
membutuhkan dana dalam bentuk jual beli maupun kerja sama usaha.
Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum
Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak
membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank syariah
maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan perjanjian
antara nasabah dan bank. Perjanjian (akad) yang terdapat di perbankan syariah
harus tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam syariah
Islam.12
Undang - Undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 menyata-kan
bahwa:13
Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank
Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha,
serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
Menurut Heri Sudarsono pada umumnya yang dimaksud bank syari’ah
adalah: “Lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit
dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang
beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah”.14
Pengertian umum Bank Syariah adalah bank yang dalam menjalankan
usahanya berdasarkan pada prinsip-prinsip hukum atau syariah islam dengan
mengacu kepada Al-Qur’an dan Al-Hadis. Berusaha sesuai prinsip syariah,
dimaksudkan disini adalah beroperasi mengikuti ketentuan-ketentuan syariah
islam khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat secara islam antara lain
12Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), h. 32
13Republik Indonesia, “Undang-Undang R.I Nomor 6 Tahun 2009 tentang Bank
Indonesia & Undang - Undang R.I Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah
dalamKetentuan Umum (Bandung: Citra Umbara, 2009), h. 420.
14Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi,
(Yokyakarta: Ekonesia, 2003), h. 23
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misalnya menjauhi praktek-praktek yang mengandung unsur-unsur riba dan
melakukan kegiatan investasi atas dasar bagi hasil pembiayaan perdagangan.
Sedangkan kegiatan usaha dengan mengacu pada Al-Qur’an dan Al-Hadis
dimaksudkan adalah dalam melakukan operasi mengikuti larangan dan perintah
yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasul Muhammad SAW. Penekanan
dalam pelarangan tersebut terutama berkaitan dengan praktek-praktek bank yang
mengandung dan dapat menimbulkan riba.15
C. Prinsip-Prinsip Bank Syariah
Prinsip syariah menjadi aturan dasar yang membentuk pola dan mengatur
hubungan bank syariah baik intern (pengaturan manajemen usaha) maupun
ekstern (pengaturan hubungan dengan nasabah/masyarakat). Berkaitan dengan
pengaturan hubungan dengan nasabah terdapat terdapat lima prinsip dasar
perbankan syariah dalam melakukan transaksi. Ada lima prinsip dasar dalam
bank syariah yaitu:16
1. Prinsip Titipan atau Simpanan (Depository)
Prinsip ini dikenal juga dengan prinsip al wadi’ah. Nasabah
menitipkan uang atau barangnya kepada pihak bank sebagai titipan murni,
dan pihak bank tidak berhak menggunakan uang atau barang yang
dititipkan. Namun demikian, pihak bank dapat saja menggunakannya
dalam aktivitas perekonomian tertentu dengan meminta izin terlebih
dahulu dari nasabah yang menitipkan tersebut.
15Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008),
h. 2.
16Satyo dan Izza U. Bank Syariah Bukan Sekedar Bank, Edisi XIV(Jakarta: Media
Akuntansi, 2000), h. 10-12.
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Bank dapat memanfaatkan al wadiah untuk tujuan current account
(giro) dan saving account (tabungan berjangka), dan semua keuntungan
dari dana titipan tersebut yang berupa dana bagi hasil dari user of fund
menjadi milik bank. Nasabah penitip, mendapatkan keuntungan berupa
jaminan keamanan terhadap hartanya dan fasilitas giro lainnya, serta
insentif berupa bonus yang tidak dipersyaratkan sebelumnya.
2. Prinsip Bagi Hasil (Profit Sharing)
Terdapat empat akad utama bagi hasil yaitu musyakarah,
mudharabah, muzara’ah dan musaqah. Dalam musyakarah masing-
masing pihak memberikan kontribusi dana atau amal (expertise) dengan
keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan. Perbankan biasanya menggunakan prinsip ini dalam
pembiayaan proyek maupun modal ventura.
Dalam mudharabah, pihak pertama (shahibul maal) menyediakan
keseluruhan (100%) modal dan pihak lainnya sebagai pengelola.
Keuntungan dibagi menurut kesepakatan dalam kontrak, sedangkan
kerugian akan ditanggung pemilik modal selama kerugian bukan akibat
kelalaian pengelola. Selanjutnya, al-muzara’ah adalah kerjasama
pengolahan pertanian antara pemilik lahan dengan penggarap untuk
ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu dari hasil panen
dimana benih tanaman berasal dari pemilik lahan. Sebaliknya, al-musaqah
adalah bentuk sederhana dari al-muzara’ah dimana si penggarap hanya
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bertanggungjawab atas penyiraman dan pemeliharaan. sebagai
imbalannya, Penggarap berhak atas nisbah tertentu dari hasil panen.
3. Prinsip Jual Beli (Sale and Purchase)
Terdapat tiga jenis jual beli yang dapat dikembangkan dalam
pembiayaan modal kerja dan investasi perbankan syariah yaitu bai’al
murabahah, bai’as salam dan bai’al istishna. Bai’al murabahah adalah
jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang
disepakati dan penjual harus memberitahu harga produk yang dibelinya.
Bai’as salam merupakan pembelian barang yang diserahkan di kemudian
hari sementara pembayaran dilakukan di muka. Perbedaan dengan sistem
‘ijon’ dapat dilihat dari sisi barang dan penetapan harga beli. Bai’al
istishna adalah kontrak penjualan antara pembeli dan pembuat barang,
yang biasanya dipergunakan di bidang manufaktur. Kedua pihak sepakat
atas harga dan sistem pembayaran, baik pembayaran dimuka, pembayaran
cicilan ataupun ditangguhkan sampai pada waktu tertentu.
4. Prinsip Sewa (Operational Lease dan Financial Lease)
Terdapat dua prinsip sewa yaitu al ijarah yang merupakan
pemindahan hak guna atas barang atau jasa tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan atas barang tersebut, dan al ijarah al muntahia
bittamlik yaitu perjanjian sewa yang diakhiri dengan kepemilikan barang
di tangan penyewa.
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5. Prinsip Jasa (Fee Based Services)
Dalam perbankan syariah prinsip jasa ini meliputi lima bentuk
transaksi yaitu berupa al-wakalah yang dalam aplikasinya dapat berwujud
seperti autodebet pembayaran rekening listrik, telepon dan lainnya, al-
kafalah dalam bentuk penjaminan yang diberikan oleh penanggung kepada
pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang
ditanggung, al-hawalah dalam bentuk pengalihan hutang dari orang yang
berhutang kepada orang lain yang wajib menanggungnya, ar-rahn yang
berbentuk jaminan hutang atau gadai, dan al-qard dalam bentuk
meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan.
D. Produk-produk  Bank Syariah
1. Produk Pendanaan/Penghimpunaan Dana (Funding)
Produk-produk pendanaan bank syariah ditujukan untuk mobilisasi
dan investasi tabungan untuk pembangunan perekonomian dengan cara
yang adil sehingga keuntungan yang adil dapat dijamin bagi semua pihak.
Tujuan mobilisasi dana merupakan hal penting karena Islam secara tegas
mengutuk penimbunan tabungan dan menuntut penggunaan sumber dana
secara produktif dalam rangka  mencapai tujuan sosial ekonomi Islam.
Pendanaan di bank syariah dapat berbentuk giro, tabungan dan
deposito. Prinsip operasional syariah yang diterapkan dalam pendanaan
adalah prinsip wadi’ah dan mudharabah.
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a) Pendanaan dengan prinsip wadi’ah.
1) Giro wadi’ah.17
Giro wadi’ah adalah produk pendanaan bank syariah berupa
simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening giro (current
account) untuk keamanan dan kemudahan pemakaian-nya.
Penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan meng-gunakan
cek, bilyet giro, atau dengan cara pemindahbukuan yang
didasarkan pada prinsip titipan sehingga nasabah tidak
mendapatkan keuntungan berupa bunga, melainkan bonus yang
nilainya tidak boleh diperjanjikan diawal akad.
2) Tabungan wadi’ah.18
Tabungan wadi’ah adalah produk pendanaan bank syariah
berupa simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening tabungan
(savings account) untuk keamanan dan kemudahan pemakaiannya.
b) Pendanaan dengan prinsip qardh.19
Simpanan giro dan tabungan juga dapat menggunakan prinsip
qardh, ketika bank dianggap sebagai penerima pinjaman tanpa bunga
dari nasabah deposan sebagai pemilik modal. Bank dapat
memanfaatkan dana pinjaman dari nasabah deposan untuk tujuan apa
saja, termasuk untuk kegiatan produktif mencari keuntungan.
17Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press Anggota IKAPI,2007), h. 81.
18Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), h.
115.
19Mervyn K. Lewis dan Latifa M. Algaoud, Perbankan Syariah: Prinsip, Praktik, dan
Prospek (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta Anggota IKAPI, 2007), h. 83.
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Sementara itu, nasabah deposan dijamin akan memeroleh kembali
dananya secara penuh, sewaktu - waktu nasabah ingin menarik
dananya. Bank boleh juga memberikan bonus kepada nasabah
deposan, selama hal ini tidak disyaratkan di awal perjanjian.
Giro dan tabungan qardh memiliki karakteristik menyerupai giro
dan tabungan wadi’ah. Bank sebagai peminjam dapat memberikan
bonus karena bank menggunakan dana untuk tujuan produktif dan
menghasilkan profit. Bonus tabungan qardh juga lebih besar daripada
bonus giro qardh karena bank lebih leluasa dalam menggunakan dana
untuk tujuan produktif.
c) Pendanaan dengan prinsip mudharabah
1) Tabungan mudharabah.20
Tabungan mudharabah merupakan produk peng-himpunan
dana oleh bank syariah yang menggunakan akad mudharabah
muthlaqah. Bank syariah bertindak sebagai mudharib dan nasabah
sebagai shahibul maal. Nasabah menyerahkan pengelolaan dana
tabungan mudharabah secara mutlak kepada mudharib, tidak ada
batasan baik dilihat dari jenis investasi, jangka waktu, maupun
sektor usaha, dan tidak boleh bertentangan dengan prinsip syariah
Islam.
Bank syariah akan membayar bagi hasil kepada nasabah
setiap akhir bulan, sesuai dengan nisbah yang telah diperjanjikan
20Hasbi Ramli dkk, Briefcase Books Edukasi Profesional Syariah: Teori Dasar
Akuntansi Syariah (Jakarta: Renaisan, 2005), h. 41.
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pada saat pembukaan rekening tabungan mudharabah. Bagi hasil
yang akan diterima nasabah akan selalu berubah pada akhir bulan.
Perubahan bagi hasil ini disebabkan karena adanya fluktuasi
pendapatan bank syariah dan fluktuasi dana tabungan nasabah.
2) Deposito Mudharabah.21
Deposito mudharabah merupakan dana investasi yang ditempatkan
oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu, sesuai
dengan akad perjanjian yang dilakukan antara bank dan nasabah
investor. Deposito, mudah diprediksi ketersediaan dananya karena
terdapat jangka waktu dalam penempatannya. Sifat deposito yaitu
penarikannya hanya dapat dilakukan sesuai jangka waktunya,
sehingga pada umumnya balas jasa yang berupa nisbah bagi hasil
yang diberikan oleh bank untuk deposito lebih tinggi dibanding
tabungan mudharabah.
Deposito menurut Undang - Undang Nomor 21 Tahun 2008
adalah:22
Investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang
tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya
hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara
nasabah penyimpan dan bank syariah dan / atau UUS.
21Adimarwan, A. Karim,Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2008).,h. 110.
22Republik Indonesia, op. cit., h. 422.
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Deposito merupakan dana yang dapat diambil sesuai
dengan perjanjian berdasarkan jangka waktu yang disepakati.
2. Prinsip Jual Beli
Dalam prinsip ini mekanisme jual beli dilakukan untuk transfer of
property dan tingkat keuntungan bank ditentukan di depan dan menjadi
harga jual barang.Prinsip ini terbagi atas 3 yaitu:23
a) Pembiayaan Mudharabah. Bank bertindak sebagai penjual dan
nasabah sebagai pembeli. Barang diserahkan segera dan pembayaran
dilakukan secara tangguh.
b) Salam (jual beli barang belum ada). Pembayaran tunai, barang
diserahkan tangguh. Dalam transaksi ini ada kepastian tentang
kuantitas, kualitas, harga dan waktu penyerahan.
c) Istishna’ menyerupai salam namun pembayarannya dapat dilakukan
dimuka, dicicil, atau di belakang.
3. Produk Penyaluran Dana
Penyaluran dana di bank syari’ah dapat dikembangkan dengan tiga
model yaitu:24
a) Transaksi pembayaran yang ditujukan untuk memiliki barang
dilakukan dengan prinsip jual beli.
b) Transaksi pembayaran yang ditujukan untuk mendapatkan jasa
dilakukan dengan prinsip sewa.
23Satyo dan Izza U. Op. Cit., h. 60.
24Ibid.
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c) Transaksi pembayaran yang ditujukan untuk usaha kerja sama yang
ditujukan untuk mendapatkan sekaligus barang dan jasa, dengan
prinsip bagi hasil.
4. Produk Jasa
a. Qardh. (bantuan) digunakan untuk membantu keuangan nasabah
secara tepat dan berjangka pendek. Produk ini digunakan untuk
membantu usaha kecil dan keperluan sosial.
b. Hiwalah (anjak piutang) atau transfer, Tujuannya untuk membantu
supplier mendapatkan modal tunai sehingga dapat melanjutkan
produksinya dengan cara mengalihkan piutang kepada bank.Bank
mendapatkan imbalan (fee) atas pengalihan piutang tersebut. Besarnya
imbalan ditentukan berdasarkan kesepakatan antara bank dengan
nasabah sesuai kadar usaha atau hasil yang diperoleh.
c. Rahn (gadai), Tujuannya untuk membantu nasabah dalam pembiayaan
kegiatan multi guna. Barang yang digadaikan wajib memenuhi kriteria:
1) Milik nasabah sendiri
2) Jelas ukuran, sifat dan nilainya ditentukan berdasarkan nilai riil
pasar
3) Dapat dikuasai namun tidak boleh dimanfaatkan oleh bank.
d. Wakalah (pemanjaran utang), wakalah dalam aplikasi perbankan terjadi
apabila nasabah memberikan kuasa kepada bank untuk mewakili
dirinya melakukan pekerjaan atau jasa tertentu, seperti pembukaan L/C,
inkaso, dan transfer uang.
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e. Sharf (jual beli valuta asing), Pada prinsipnya jual beli valuta asing
yang sejalan dengan prinsip syari’ah adalah apabila yang dipertukarkan
adalah mata uang yang sama, maka nilai mata uang tersebut harus sama
dan penyerahannya juga dilakukan pada waktu yang sama (spot).
f. Kafalah (garansi bank), bertujuan untuk menjamin pembayaran suatu
kewajiban pembayaran. Bank dapat mensyaratkan nasabah untuk
menempatkan sejumlah dana dalam fasilitas ini dan bank menerima
dana tersebut dengan prinsip wadi’ah.
g. Wadi’ah Amanah (titipan), Jenis kegiatan fasilitas ini antara lain :
pelayanan kotak simpan (safe deposit box) dan pelayanan administrasi
dokumen (custodian). Bank mendapatkan imbalan dari jasa
penyimpanan ini tetapi tidak boleh memanfaatkan barang yang
dititipkan25.
E. Pembiayaan
Dalam menyalurkan dana, bank syariah dapat memberikan berbagai bentuk
pembiayaan. Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah mempunyai lima
bentuk utama, yaitu mudharabah dan musyarakah (dengan pola bagi hasil),
murabahah dan salam (dengan pola jual beli), dan ijarah (dengan pola sewa
operasional maupun finansial). Selain kelima bentuk pembiayaan ini, terdapat
berbagai bentuk pembiayaan yang merupakan turunan langsung atau tidak
langsung dari kelima bentuk pembiayaan di atas. Bank syariah juga memiliki
25Ibid.
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bentuk produk pelengkap yang berbasis jasa (fee-based service) seperti qardh dan
jasa keuangan lainnya26.
Menurut Undang-undang Pokok Perbankan No. 10 tahun 1998, pengertian
pembiayaan dapat didefenisikan sebagai berikut : “Pembiayaan berdasarkan
prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil”27.
Sama halnya dengan kredit di bank konvensional, pembiayaan juga
merupakan salah satu komponen aktiva produktif yang harus dipantau dan
dianalisis kualitasnya agar profitabilitas bank syariah dapat mendukung
kelangsungan usahanya. Berikut pembahasan mengenai produk-produk
pembiayaan bank syariah:
1. Pembiayaan Bagi Hasil
Bentuk pembiayaan bank syariah yang utama dan yang paling
penting yang disepakati oleh para ulama adalah pembiayaan dengan
prinsip bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah. Prinsipnya
adalah al-ghunm bi’l-ghurm atau al-khar, bi’I-daman, yang berarti bahwa
tidak ada bagian keuntungan tanpa ambil bagian dalam risiko, atau untuk
setiap keuntungan ekonomi riil harus ada biaya ekonomi riil. Ciri utama
pembiayaan bagi hasil adalah bahwa keuntungan dan kerugian ditanggung
26Tariqullah Khan, Manajemen Risiko Lembaga Keuangan Syariah (Cet. I; Jakarta: Bumi
Aksara, 2008),  h. 120.
27Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan. Op. Cit., 25.
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bersama oleh pemilik dana maupun pengusaha. Dan adapun jenis-jenis
pembiayaan bagi hasil yaitu:28
a. Mudharabah
Pembiayaan ini merupakan bentuk pembiayaan bagi hasil
ketika bank sebagai pemilik dana /modal, biasa disebut shahibul
mal/rabbul mal, menyediakan modal (100%) kepada pengusaha
sebagai pengelola, biasa disebut mudharib, untuk melakukan aktivitas
produktif dengan syarat bahwa keuntungan yang dihasilkan akan
dibagi di antara mereka menurut kesepakatan yang ditentukan
sebelumnya dalam akad (yang besarnya juga dipengaruhi oleh
kekuatan pasar). Apabila terjadi kerugian karena proses normal dari
usaha, dan bukan karena kelalaian atau kecurangan pengelola,
kerugian ditanggung sepenuhnya oleh pemilik modal, sedangkan
pengelola kehilangan tenaga dan keahlian yang telah dicurahkannya.
Apabila terjadi kerugian karena kelalaian dan kecurangan pengelola,
maka pengelola bertanggung jawab sepenuhnya. Pengelola tidak ikut
menyertakan modal, tetapi menyertakan tenaga dan keahliannya, dan
juga tidak meminta gaji atau upah dalam menjalankan usahanya.
Pemilik dana hanya menyediakan modal, dan tidak dibenarkan untuk
ikut campur dalam manajemen usaha yang dibiayainya. Kesediaan
pemilik dana untuk menanggung risiko apabila terjadi kerugian
menjadi dasar untuk mendapat bagian dari keuntungan.
28Tariqullah Khan, Op. Cit., 127.
29
b. Musyarakah
Musyarakah merupakan akad bagi hasil ketika dua atau lebih
pengusaha pemilik dana/modal bekerja sama sebagai mitra usaha,
membiayai investasi usaha baru atau yang sudah berjalan. Mitra usaha
pemilik modal berhak ikut serta dalam manajemen perusahaan, tetapi
itu tidak merupakan keharusan. Para pihak dapat membagi pekerjaan
mengelola usaha sesuai kesepakatan dan mereka juga dapat meminta
gaji/upah untuk tenaga dan keahlian yang mereka curahkan untuk
usaha tersebut.
2. Pembiayaan Non Bagi Hasil
Bentuk-bentuk pembiayaan non bagi hasil dengan prinsip jual beli,
sewa operasional, dan jasa (fee-based service):29
a. Jual beli
Proses pemindahan hak milik barang atau aset dengan
mempergunakan uang sebagai media. Bentuk-bentuk jual beli yang
telah dibahas para ulama dalam fiqih muamalah islamiyah terbilang
sangat banyak. Jumlahnya bisa mencapai belasan jika tidak puluhan.
Sungguhpun demikian, dari sekian banyak itu, ada tiga jenis jual beli
yang telah banyak dikembangkan sebagai sandaran pokok dalam
pembiayaan modal kerja dan investasi dalam perbankan syariah, yaitu
bai’ al murabahah, bai’ as-salam, dan bai’ al-istishna’.
29 Veithzal Rivai, Op. Cit., 130.
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b. Sewa (Ijarah)
Transaksi ijarah dilandasi adanya pemindahan manfaat. Jadi
pada dasarnya prinsip ijarah sama dengan prinsip jual beli, namun
perbedaannya terletak pada obyek transaksinya. Bila pada jual beli
obyek transaksinya adalah barang, maka pada ijarah obyek
transaksinya adalah jasa.
Pada akhirnya masa sewa, Bank dapat saja menjual barang
yang disewakannya pada nasabah. Karena itu dalam perbankan syariah
dikenal ijarah muntahiyyah bittamliki (sewa yang diikuti dengan
berpindahnya kepemilikan). Harga sewa dan harga jual disepakati pada
awal perjanjian.
c. Jasa (fee-based service)
Selain menjalankan transaksi untuk mencari keuntungan, bank
syariah juga melakukan transaksi yang tidak untuk mencari
keuntungan. Transaksi ini tercakup dalam jasa pelayanan (fee based
income). Beberapa bentuk layanan jasa yang disediakan oleh bank
syariah untuk nasabahnya, antara lain jasa keuangan, agen, dan jasa
non-keuangan.
F. Pembiayaan Murabahah
Salah satu pembiayaan yang paling popular digunakan oleh perbankan
adalah pembiayaan jual-beli murabahah.  Untuk memulai usaha, sangatlah
diperlukan adanya modal, sekecil apapun usaha tersebut.  Modal itu bias saja
dari simpanan pribadi, keluarga, dan sebagainya.  Ada juga yang  memperoleh
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modal dari pinjaman yang diberikan oleh teman, atau bahkan lembaga
keuangan yang menyediakan modal usaha, misalnya yang terdapat pada bank
syariah.  Pada bank syariah disediakan beberapa jenis akad pembiayaan, yang
salah satunya adalah pembiayaan murabahah.
Murabahah (al-bai’bi isaman ajil) atau lebih dikenal dengan
murabahah saja.  Murabahah yang berasal dari kata ribhu (keuntungan) adalah
transaksi jual beli dimana bank menyebut jumlah keuntungannya. Bank
bertindak sebagai penjual sedangkan nasabah sebagai pembeli. Harga jual
adalah harga beli pihak bank dari pemasok ditambah dengan keuntungan
(margin)30
Cara menghitung Pembiayaan Murabahah
Harga Jual Bank = Harga Beli Bank + Cost Recovery+Keuntungan
Cost
Recovery =
Proyeksi Biaya Operasi
Target Volume Pembiayaan
Margin (%) = Cost Recovery + Keuntungan x 100 %
Harga Beli Bank
Sumber:  Bank SulSelBar Syariah Makassar
1. Teknis Perbankan31
1) Murarabahah adalah akad jual beli barang sebesar harga pokok barang
yang ditambah dengan margin yang telah disepakati.
2) Berdasarkan jual beli tersebut bank membeli barang yang dipesan dan
dijual kepada nasabah.  Harga jual beli bank adalah harga pembelian
30Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah. Op. Cit., h. 17.
31 Ibid.
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dari suplier ditambah dengan margin yang telah disepakati.  Bank
harus memberikan informasi yang jujur kepada nasabah tentang harga
pokok barang.
2. Rukun Murabahah32
1) Penjual (ba’i)
2) Pembeli (Musyitari)
3) Objek jual beli (Mabi’)
4) Harga (Tsaman)
5) Ijab qabul
3. Syarat Murabahah33
1) Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah.
2) Kontrak pertama harus sesuai dengan rukun yang telah ditetapkan
3) Kontrak harus bebas dari riba.
4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas
barang sesudah pembelian.
4. Aspek Syariah Murabahah
Murabahah merupakan bagian dari jual beli dalam islam,
murabahah merupakan salah satu sarana tolong-menolong antara sesama
umat manusia yang diridhai oleh Allah SWT, dengan mengacu pada dalil-
dalil berikut ini:
32 Ibid. h.58
33Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani,
2001) h. 102
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QS Al-Nisa/ 4:29:
 ْﻦَﻋ ًةَﺮﺎَِﺠﺘ َﻦﻮَُﻜﺘ ْﻦأ ﱠِﻻا ِِﻞﻄﺎَْﺒﻠ ﺎِﺒ ﻢَُﻜْﻨَﯿﺒ ْﻢَُﻜﻠاَْﻮَﻤا اوﻠُﻜﺄَﺘﻻ اُوَﻨٰﻤا َﻦِْﯿﺬّﻠاﺎَُﮭَّﯿ ﺎٰﯿ
 ﺾاَﺮَﺘۚﻢْﻜِّﻧﻤ
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu..”34
Ayat ini melarang segala bentuk transaksi yang batil.  Di antara
transaksi yang dikategorikan batil adalah mengandung bunga (riba)
sebagaimana yang sebgaimana yang terdapat pada  sistem kredit
konvensional.  Berbeda dengan murabahah, di dalamnya tidak terdapat
unsur bunga, namun hanya menggunakan margin.  Di samping itu ayat ini
mewajibkan untuk keabsahan transaksi murabahah harus berdasarkan
prinsip kesepakan antara dua pihak yang dituangkan dalam satu perjanjian
yang menjelaskan dan dipahami segala hal yang menyangkut hak dan
kewajiban masing-masing35
QS. Al-Baqarah/2:275:
...  ّلََﺣأَو ُ ﱠﺎَﻌْﯾَﺑْﻟ َﻣ ﱠرَﺣَوﺎ َ ﺎَﺑ ِّرﻟا …
34Departemen Agama RI, Op. Cit. h. 84
35Ahmad Kami dan M. Fausan.Kitab Undang-Undang Hukum Perbankan dan Ekonomi
Syariah (Jakarta. Kencana Premada Media Group. 2007), h. 307
34
Terjemahnya:
“…Allah telah menghalakan jual beli dan mengharamkan riba…”36
Ayat ini merujuk pada kehalalan jual beli dan keharaman riba.
Dengan ayat ini, Allah mempertegas keabsahan dan legalitas jual beli
secara umum, serta menolak dan melarang unsur ribawi.
5. Ketentuan Fatwah tentang Murabahah
Ketentuan tentang Murabahah (fatwa DSN No. 04/DSN-
MUI/IV/2000)37
a. Ketentuan umum murabahah yang terdapat dalam bank syariah:
1) Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas
riba.
2) Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan dalam syariat
islam.
3) Bank membiayai sebagian atau seluruh bunga pembelian barang
yang telah disepakati kualifikasinya.
4) Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank
snediri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.
5) Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara berhutang.
6) Bank keudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan)
dengan harga jual senilai harga beli ditambah dengan keuntungan
36Departemen Agama RI, op. cit. h. 48
37Wirdyaningsih, et. al., eds., Bankdan Asuransi Islam di Indonesia(Cet. II; Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2005) h. 107-112
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(margin) dalam kaitan ini bank harus memberitahu secara jujur
harga pokok barang kepada nasabah berikut dengan biaya yang
diperlukan.
7) Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut
pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati.
8) Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan
nasabah berupa pengikatan jaminan atau asuransi.
9). Jika bank mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari
pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah
barang secara prinsip menjadi milik bank.
b. Ketentuan Murabahah kepada Nasabah
1) Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian suatu barang atau
aset kepada bank.
2) Jika bank menerima permohonan tersebut, maka bank harus
membeki terlebih dahulu aset yang dipesannya secara sah dari
pedagang.
3) Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan
nasabah harus menerima (membelinya) sesuai dengan perjanjian
yang telah disepakatinya, karena secara hukum perjanjian tersebut
mengikat, kemudian kedua belah pihak harus membuat kontrak
jual beli.
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4) Dalam proses jual beli ini bank diperbolehkan meminta nasabah
untuk membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan
awal pemesanan.
5) Jika nasabah kemudian menolak  untuk membeli barang tersebut,
biaya rill bank harus dibayar dari uang muka tersebut.
6) Jika uang muka kurang dari biaya yang harus ditanggung oleh
bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada
nasabah.
7) Jika uang muka memakai kontrak “urbun” sebagai alternatif dari
uang muka maka:
a) Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia
tinggal membayar sisa harga
b) Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank
maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat
pembatalan pembelian tersebut, dan jika uang muka tidak
mencukupi maka nasabah wajib melunasinya.
c Jaminan dalam Murabahah
1) Jaminan dalam murabahah diperbolehkan, agar nasabah serius
dengan pemesanannya.
2) Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang
dapat dipegang.
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d. Utang dalam Murabahah
1) Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam transaksi
murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang
dilakukan nasabah dengan pihak ketiga atas barang tersebut. Jika
nasabah menjual kembali barang tersebut dengan keuntungan
atau kerugian, ia tetap wajib menyelesaikan utang kepada bank.
2) Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran
berakhir ia tidak wajib menyelesaikan/melunasi angsurannya.
3) Jika penjuala barang tersebut mengakibatkan kerugian, nasabah
harus tetap menyelesaikan utangnya sesuai dengan kesepakatan
awal.  Ia tidak boleh memperlambat biaya angsuran atau meminta
diperhitungkan
e.   Penundaan Pembayaran dalam Murabahah
1) Nasabah yang memiliki kemampuan, tidak dibenarkan untuk
menunda biaya angsuran
2) Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau
salah satu pihak tidak menunaikan kewajibanya, maka
penyelesaian dilakukan melalui Badan Arbitrase Syariah, setelah
tidak melakukan kesepakatan melalui musyawarah.
f.    Bangkrut dalam Murabahah
jika nasabah tidak dinyatakan pailit, dan gagal menyelesaikan
utangnya bank harus menunda uang tagihan sampai ia manjadi
sanggup kembali, atau berdasarkan kesepakatan.
38
g. Uang muka Murabahah
1) Dalam akad pembiayaan murabahah lembaga keuangan Syariah
(LKS) dibolehkan meminta uang muka apabila kedua belah
pihak sepakat.
2) Besar jumlah uang muka ditentukan berdasarkan kesepakatan.
3) Jika nasabah membatalkan akad murabahah, nasabah harus
memberikan ganti rugi kepada LKS dari uang muka tersebut.
4) Jika uang muka lebih kecil dari kerugian, LKS dapat meminta
tambahan kepada nasabah.
5) Jika uang muka lebih besar dari kerugian, LKS harus
mengembalikannya kepada nasabah.
h. Diskon Murabahah
1) Harga dalam jual beli adalah suatu jumlah yang disepakati oleh
kedua belah pihak, baik sama dengan nilai benda yang menjadi
objek jual beli, lebih tinggi maupun lebih rendah.
2) Harga dalam jual beli murabahah adalah harga beli ditambah
dengan biaya yang diperlukan ditambah keuntungan sesuai
dengan kesepakatan.
3) Jika dalam jual beli murabahah LKS mendapatkan diskon dari
supplier, maka harga yang sebenarnya adalah harga setelah
diskon, karena itu diskon adalah hak nasabah.
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4) Jika pemberian diskon terjadi setelah akad, pembagian diskon
tersebut dilakukan berdasarkan perjanjian (persetujuan) yang
dimuat dalam akad.
5) Dalam akad, pembagian diskon setelah akad hendaknya
diperjanjikan dan ditandatangani.
i. Sanksi atas Nasabah Mampu yang menunda-nunda Pembayaran
1) Sanksi yang disebut dalam fatwa ini adalah sanksi yang
dikenakan LKS kepada nasabah yang mampu membayar, tetapi
menunda-nunda pembayaran dengan sengaja.
2) Nasabah yang tidak mampu membayar yang disebabkan force
majuer tidak boleh dikenakan sanksi.
3) Nasabah yang mampu tetapi menunda-nunda pembayaran dan
atau tidak mempunyai kemampuan itikad baik dalam membayar
utangnya maka boleh dikenakan sanksi.
4) Sanksi berdasarkan pada prinsip ta’sir yaitu bertujuan untuk
nasabah yang lebih disiplin dalam melaksanakan kewajibannya.
5) Sanksi didasarkan berupa denda sejumlah uangyang besarnya
ditentukan berdasarkan atas kesepakatan dan dibuat saat akad
ditandatangani.
6) Dana yang berasal dari denda diperuntukan untuk dana sosial.
j.      Potongan Pelunasan dalam Murabahah
1) Jika dalam transaksi murabahah nasabah melakukan pelunasan
pembayaran tepat waktu atau lebih cepat daari waktu yang telah
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disepakati, LKS boleh memberikan kepotongan dari kewajiban
pembayaran tersebut, dengan syarat tidak diperjanjikan dalam
akad.
2) Besar potongan sebagaimana yang dimaksud di atas diserahkan
pada kebijakan dan pertimbangan LKS.
k.     Ketentuan ganti rugi (Ta’widh) lihat pasal 22 PBI 7/6
1) Bank dapat mengenakan ganti rugi atau ta’widh hanya atas
kerugian rill yang dapat diperhitungkan dengan jelas kepada
nasabah yang dengan sengaja atau karena kelalaian melakukan
sesuatu yag menyimpan dari ketentuan akad dan mengakibatka
kerugian pada bank.
2) Besarnya ganti rugi yang dapat diakui sebagai pendapatan bank
adalah sesuai dengan kerugian rill (real loss) yang berkaitan
dengan upaya bank untuk memperoleh pembayaran dari nasabah
dan bukan kerugian yang diperkirakan akan terjadi (potensial
loss) karena adanya peluang yang hilang.
3) Klausal pengenaan ganti rugi harus ditetapkan secara jelas dalam
akad dan dipahami oleh nasabah.
4) Besarnya ganti rugi atas kerugian rill ditetapkan berdasarkan
kesepakatan antara bank dengan nasabah.
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Gambar 2.1
Skema Pembiayaan Murabahah
1  Negosiasi & Persyaratan
2  Akad Jual Beli
3 Beli Barang 4  Kirim
Sumber:  Bank SulSelBar Syariah Makassar
G. Mudharabah (Trustee Profit Sharing)
1. Definisi Mudharabah
Adalah akad bagi hasil ketika pemilik dana/modal (pemodal),
biasa disebut shahibul maal/rabbul mal, menyediakan modal 100%
pengusaha sebagai pengelola, biasa disebut mudharib, untuk melakukan
aktivias produktif dengan syarat bahwa keuntungan yang dihasilkan akan
dibagi di antara mereka menurut kesepakatan yang ditentukan sebelumnya
dalam akad (yang besarnya juga dipengaruhi oleh kekuatan pasar).
Shahibul mal (pemodal) adalah pihak yang memiliki modal, tetapi
tidak bisa berbinis, dan mudharib (pengelola atau entrepreneur) adalah
pihak yang pandai berbisnis, tetapi tidak memiliki modal. Apabila terjadi
kerugian karena proses normal dari usaha dan bukan karena kelalaian atau
Bank Nasabah
Suplier penjual
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kecurangan pengelola, kerugian ditanggung sepenuhnya oleh pemilik
modal, sedangkan pengelola kehilangan tenaga dan keahlian yang telah
dicurahkannya. Apabila terjadi kerugian karena kelalaian dan kecurangan
pengelola, maka pengelola bertanggung jawab sepenuhnya.
Dalam satu kontrak mudharabah pemodal dapat bekerja sama lebih dari
satu pengelola. Para pengelola tersebut seperti bekerja sebagai mitra usaha
terhadap pengelola yang lain. Nisbah (porsi) bagi hasil pengelola dibagi
sesuai kesepakatan dimuka.
Nisbah bagi hasil antara pemodal dan pengelola harus disepakati
di awal perjanjian. Besarnya nisbah bagi hasil masing-masing pihak tidak
diatur dalam syariah, tetapi tergantung kesepakatan mereka. Nisbah bagi
hasil dibagi rata 50;50, tetapi bisa juga 30;70, 60;40, atau proporsi lain
yang disepakati. Pembagaian keuntungan yang tidak diperbolehkan adalah
dengan menentukan alokasi jumlah aturan tertentu untuk salah satu pihak.
Misalnya, jika pengelola berusaha dibidang produksi, maka nisbahnya
50%, sedangkan kalau pengelola berusaha dibidang perdagangan, maka
nisbahnya 40%.
Nisbah bagi hasil dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Nisbah Bank =
Expected Profit Rate (EPR)
x 100 %
Expected Return Bisnis yang dibiayai (ERB)
Nisbah Nasabah = 100 % - Nisbah Bank
Sumber:  Bank SulSelBar Syariah Makassar
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Diluar porsi bagi hasil yang diterima pengelola, pengelola tidak
diperkenankan meminta gaji atau kompensasi lainnya untuk hasil kerjanya.
Semua mahzab sepakat dengan hal ini. Namun demikian Imam Ahmad
memperbolehkan pengelola untuk mendapatkan uang makan harian dari
rekening mudharabah. Ulama dari mahzab Hanafi memperbolehkan
pengelola untuk mendapatkan uang harian (seperti untuk akomodasi,
makan dan transpor) apabila dalam perjalanan bisnis keluar kota38.
2. Rukun Mudharabah
Rukun dari akad mudharabah yang harus dipenuhi dalam
transaksi ada beberapa yaitu:
a. Pelaku akad yaitu shahibul mal (pemodal) adalah pihak yang memiliki
modal tetapi tidak bisa berbisnis dan mudharib (pengelola) adalah
pihak yang pandai berbisnis, tetapitidak memiliki modal.
b. Objek akad yaitu modal (mal), kerja (dharabah), dan keuntungan
(ribh); dan
Shigah yaitu Ijab dan Qabul.
3. Syarat Mudharabah39
Sementara itu, syarat-syarat khusus yang harus dipenuhi dalam
mudharabah terdiri dari syarat dan modal keuntungan. Syarat modal yaitu:
a. Modal harus berupa uang.
b. Modal harus jelas dan diketahui jumlahnya.
c. Modal harus tunai bukan utang.
38Muhammad, Manajemen Pembiayaan Mudharabah di Bank Syariah, Edisi I (Cet. I;
Jakarta: Rajawali Pers, 2008) h. 122
39Ibid
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d. Modal harus diserahkan kepada mitra kerja.
Sementara itu, syarat keuntungan yaitu keuntungan harus jelas
ukurannya dan keuntungan harus dengan pembagian yang disepakati
kedua belah pihak.
Kontrak mudharabah dalam pelaksanaannya pada Bank Syariah
nasabah bertindak sebagai mudharib yang mendapat pembiayaan usaha
atas modal kontrak mudharabah. Mudharib menerima dukungan dana dari
bank, yang dengan dana tersebut mudharib dapat mulai menjalankan usaha
dengan membelanjakan dalam bentuk barang dagangan untuk dijual
kepada pembeli, dengan tujuan agar memperoleh keuntungan (profit).40
H. Profitabilitas
Analisis mengenai profitabilitas berfungsi untuk mengukur tingkat
kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Pihak  manager dituntut dapat
menghasilkan laba untuk menjaga eksistensi dari bank tersebut. Selain itu sebuah
bank yang profitable dapat membangun citra yang baik bagi masyarakat sehingga
dapat menarik dana yang semakin banyak.
Rasio profitabilitas adalah rasio yang menghubung laba dari penjualan
dan investasi.41 Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat
efektivitas manajemen suatu perusahaan.42Rasio profitabilitas bertujuan untuk
mengukur efektifitas manajemen yang mencerminkan imbalan atas hasil investasi
40Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga; Studi Kritis dan Interpretasi Kontemporer
tentang Riba dan Bunga, (Cet. Ke I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 100.
41James C,Van Horne dan John M. Wachowicz JR, Fundamental of Financial
Management, Edisi XII(Cet. I; Jakarta: Salemba Empat 2005) h. 222.
42Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan. Op.cit., h. 196
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melalui kegiatan perusahaan atau mengukur kinerja perusahaan secara
keseluruhan dan efisiensi dalam mengelola kewajiban dan modal.43 Menurut D.
Hartanto, profitabilitas ialah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba.44
Bambang Riyanto, menyatakan bahwa profitabilitas adalah kemampuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.45
Komponen-komponen dalam Rasio Profitabilitas yaitu: 46
a) Return On Investment(ROI)
ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
memperoleh keuntungan secara keseluruhan atau untuk mengukur efektifitas
dari keseluruhan operasi perusahaan. Rumus ROA yaitu:
ROI = X 100%
b) Return On Equity (REO)
ROE merupakan indikator yang amat penting bagi pemegang saham dan
calon investor untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba
bersih yang dikaitkan dengan pembayaran dividen. Rumus ROE yaitu:
ROE = X 100%
43Arief Sugiona dan Edy Untung, Panduan Praktis Dasar Analisa Laporan Keuangan
(Jakarta: PT. Grasindo, 2008), h. 70.
44D. Hartanto, Akuntansi Untuk Usahawan, (Jakarta: Intermedia, 1999), h.23
45Bambang Riyanto. Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, Edisi IV (Yogyakarta:
BPFE, 2001), h 29
46Kasmir, Op .cit., h. 199-205
46
c) Net Profit Margin
Rasio ini menunjukkan kemampuan mengukur keuntungan dengan
membandingkan laba sebelum bunga dan pajak dibandingkan dengan
penjualan bersih.  Dengan rumus yaitu:
Gross Profit Margin = X 100%
dan
Net Profit margin = X 100%
Dari batasan tersebut Rasio Profitabilitas adalah perbandingan dari laba
yang diperoleh dengan jumlah atau laba dengan investasi yang ada, juga dapat
dikatakan kemampuan untuk mencapai keuntungan tertentu sebagai akibat dari
kebijaksanaan dan keputusan atas penggunaan dana dalam perusahaan sehingga
efisiensi dalam perusahaan dapat dilakukan.
I. Penelitian Terdahulu
Ali Kurniawan (2010) meneliti tentang pengaruh Non Performing Loan
(NPL) pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah terhadap tingkat
profitabilitas bank syariah. Variabel independen pada pnelitian tersebut adalah
NPL pembiayaan mudharabah (X1) dan NPL pembiayaan musyarakah (X2)
sedangan variabel dependennya adalah retrun on asset. Dari hasil penelitian ini
diperoleh sebuah kesimpulan bahwa berdasarkah hasil uji simultan maupun
parsial NPL pembiayaan mudaharabah dan pembiayaan musyarakah memiliki
hubungan yang positif dengan profitabilitas (ROA).
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Ali Taupiq (2010) meneliti tentang pengaruh pembiayaan murabahah
terhadap profitabilitas (ROA). Metode yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif, dengan sampel yang digunakan sebesar 6 buah sampel  data dengan
periode tahunan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa, Pembiayaan
murabahah berpengaruh rendah terhadap return on asset (ROA). Berdasarkan
perhitungan analisis korelasi, diketahui bahwa nilai r = 0,352. Hal ini
menunjukkan arah hubungan yang positif atau searah dengan tingkat hubungan
yang rendah. Diketahui pula pembiayaan murabahah menyumbangkan 12,4%
terhadap return on asset, dan sisanya sebesar 87,6% disumbangkan oleh faktor
lain. Sedangkan berdasarkan hipotesis didapat H0 diterima dan Ha ditolak, dimana
thitung diperoleh sebesar 0,752 sementara ttabel 2,776. Berarti bahwa Pembiayaan
Murabahah tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.
J. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan, maka hipotesis dalam
penelitian ini, bahwa diduga:
1. Diduga bahwa Ada Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Mudharabah
Terhadap Profitabilitas PT. Bank SulSelBar Syari’ah Cabang Makassar
2. Pembiayaan Murabahah merupakan jenis pembiayaan yang paling dominan
atau memiliki pengaruh yang besar terhadap profitabilitas.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif/hubungan.
Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang berhubungan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih.  Diharapkan melalui penelitian ini dapat
diketahui pengaruh pembiayaan mudharabah dan murabahah terhadap
profitabilitas PT. Bank SulSelBar Syariah Makassar.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian yang dilaksanakan di kantor PT. SulSelBar Syari’ah
cabang Makassar, Jalan Sam Ratulangi dan Waktu Penelitian diperkirakan selama
satu bulan, mulai bulan Juli-Agustus 2013.
C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Data Kuantitatif, yaitu data yang dapat dihitung atau berupa angka-
angka. Dalam hal ini data dari laporan keuangan PT. Bank SulSelBar
Syariah Cabang Makassar periode 2009-2012.
b) Data Kualitatif, yaitu data yang tidak dapat dihitung atau data yang
bersifat non angka antara lain, sejarah singkat perusahaan, dan struktur
organisasi perusahaan.
2. Sedangkan sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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1. Data primer
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya data yang diperoleh melalui
observasi berupa pengamatan beserta wawancara dengan pimpinan
dan karyawan Perusahaan.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau lewat dokumen.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
memperoleh data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.  Oleh karena itu,
untuk memperoleh data yang sesuai dengan yang diinginkan, maka penulis
melakukan metode pengumpulan data dengan melakukan penelitian lapangan
(Field Research), yaitu tehnik pengumpulan data dengan melakukan penelitian di
lapangan untuk mendapatkan data-data kongkrit yang berkaitan dengan skripsi ini
Dalam pengumpulan data di lapangan, penulis melakukan beberapa tekhnik
pengumpulan data seperti berikut:
a. Wawancara adalah metode untuk mendapatkan data secara langsung dengan
cara melakukan tanya jawab terhadap pihak-pihak yang bersangkutan guna
mendapatkan data dan keterangan yang menunjang analisis dalam penelitian.
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b. Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara membuka
dokumen - dokumen atau catatan-catatan yang dianggap perlu. Data
dokumen yang dimaksud bukanlah data dokumen kerahasiaan bank.
E. Metode Analisis Data
1. Analisis Keuangaan
Menghitung Profitabilitas
Menghitung profitabilitasMetode ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan bank yang bersangkutan dalam memperoleh laba/profit, dengan
menggunakan alat analisis yaitu analisis rasio profitabilitas. Rumus
yangdigunakan sebagai berikut:1
Return on Assets =
2. Analisis Statistik
Sebelum analisa regresi linier dilakukan, maka harus diuji dulu dengan
uji asumsi klasik untuk memastikan apakah model regresi digunakan tidak
terdapat masalah normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokolerasi. Jika terpenuhi maka model analisis layak untuk digunakan.
1. Uji Asumsi Klasik
Pengukuan asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokolerasi.
1Arief Sugiono, Panduan Praktis Dasar Analisa Laporan Keuangan (Cet. II; Jakarta:
Grasindo. 2009) h. 71
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a. Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel independent dan variabel dependent atau keduanya terdistribusikan
secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi normalitas
data dapat diuji dengan kolmogorof-Smirnof.
b. Uji Multikolinearitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak. Model yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variable bebas. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas didalam model regresi dapat
diketahui dari nilai toleransi dan nilai Variance Inflation Factor (VIF).
Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak
dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance rendah
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance) dan menunjukkan
adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai adalah
nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF 10.
c. Uji Heteroskedastisitas
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual pengamatan 1 ke pengamatan yang
lain tetap. Hal seperti itu juga disebut sebagai homokedastisitas dan dan
jika berbeda disebut heteroskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.
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Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam
suatu model regresi linier berganda adalah dengan melihat grafik
scatterplot atau nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan
residual error yaitu ZPRED. Jika tidak ada pola tertentu dan tidak
menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelasi
Bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier berganda
terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan residual periode t-1
(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi.
2. Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda yaitu suatu model linier regresi yang variable
dependennya merupakan fungsi linier dari beberapa variabel bebas. Regresi
linier berganda sangat bermanfaat untuk meneliti pengaruh beberapa variabel
yang berkorelasi dengan variabel yang diuji. Teknik analisis ini sangat
dibutuhkan dalam berbagai pengambilan keputusan baik dalam perumusan
kebijakan manajemen maupun dalam telaah ilmiah.
Hubungan fungsi antara satu variabel dependent dengan lebih dari satu
variabel independent dapat dilakukan dengan analisis regresi linier berganda,
dimana prinsip bagi hasil sebagai variabel dependent sedangkan profit sharing
dan revenue sharing sebagai variabel independent.
Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Y= a + b1X1 + b2X2 + e
Keterangan:
Y = Variabel dependent perbankan (ROA)
b = Konstanta
b1-b2 = Koefisien regresi variabel independent
X1 = Mudharabah
X2 = Murabahah
e = error
3. Analisis Koefisien Kolerasi Pearson (r)
Koefisien kolerasi digunakan untuk melihat hubungan/pengaruh antara
leverage keuangan dengan rentabilitas modal sendiri yang dihasilkan
perusahaan, maka digunakan rumus untuk menghitung nilai r  sebagai berikut.2
Rxy = (∑ ) (∑ )(∑ ){ ∑ (∑ } { ∑ (∑ )}
Dimana: r = Koefisien kolerasi
n = Banyaknya Sampel
x = Leverage Keuangan
y = Rentabilitas Modal Sendiri
4. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian secara
parsial (uji t) dan pengujian secara simultan (uji F).
1. Pengujian secara parsial (uji t)
2Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: CV Alfabeta, 2002)h. 213
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Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara parsial variabel bebas
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan uji dua arah dengan hipotesis sebagai berikut:
a. Ho = b1 = 0, artinya tidak ada pengaruh secara signifikan dari variabel
bebas terhadap variabel terikat.
b. Ho = b1 ≠ 0, artinya ada pengaruh secara signifikan dari variabel bebas
terhadap variabel terikat.
Untuk menilai t hitung digunakan rumus :
Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut :
a. Ho diterima dan Ha ditolak apabila t hitung < t tabel. Artinya variabel
bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.
b. Ho diterima dan Ha ditolak apabila t hitung > t tabel. Artinya variabel
bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.
2. Pengujian secara simultan (uji F)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara bersama-sama apakah
variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat.3 Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji dua arah dengan
hipotesis sebagai berikut:
3Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2006)
= Koefisien regresi b1Standar deviasi b1
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a. Ho : b1 = b2 = 0, artinya tidak ada pengaruh secara signifikan dari variabel
bebas secara bersama-sama.
b. Ho : b1 ≠ b2 ≠ 0, artinya ada pengaruh secarasignifikan dari variabel bebas
secara bersama-sama.
Penentuan besarnya Fhit menggunakan rumus :
Keterangan :
R = koefisien determinan
n = jumlah observasi
k = jumlah variabel
Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut :
a. Ho diterima dan Ha ditolak apabila F hitung < F tabel. Artinya variabel
bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel terikat.
b. Ho diterima dan Ha ditolak apabila F hitung > F tabel. Artinya variable
bebas secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variable
terikat.
F. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel diperlukan sebagai suatu petunjuk untuk
menghindari terjadinya interpretasi yang berbeda terhadap masalah yang diteliti.
=
/( )( )( )
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Definisi operasional variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
a. Pembiayaan mudharabah adalah variabel indepanden bebas (X1) yaitu
variabel yangberubah-ubah dan memengaruhi variabel dependen.
b. Pembiayaan murabahah adalah variabel independen atau variabel bebas (X2)
yaitu variabel yang berubah-ubah dan memengaruhi variabel dependen.
c. Profitabilitas adalah variabel dependen atau variabel terikat (Y) yang
dipengaruhi oleh variabel indepeden.
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Singkat PT. Bank Sulselbar Makassar
Bank  Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan didirikan di Makassar pada
tanggal 13 Januari 1961 dengan nama PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi
Selatan Tenggara sesuai dengan akta Notaris No. 95 Tanggal 23 Januari 1961.
Kemudian berdasarkan Akta Notaris No.67 Tanggal 13 Juli 1961 nama PT. Bank
Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Tenggara diubah menjadi Bank
Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan.
Selanjutnya dalam rangka perubahan status dari Perusahaan Daerah menjadi
Perseroan Terbatas diatur dalam Peraturan Daerah No.13 tahun 2003 tentang
perubahan status Bentuk Badan Hukum Bank Pembangunan daerah Sulawesi Selatan
dari PD manjadi PT dengan modal dasar Rp.650 milyar.
Akte Pendirian PT  telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan
HAM RI berdasarkan SK No. C-31541.HT.01.01 tanggal 29 Desember 2004 tentang
Pengesahan Akta Pendirian Perseroan Terbatas Bank Pembangunan Daerah.
Perubahan status Bank Sulsel PD menjadi PT  juga diikuti dengan perubahan logo
pada tanggal 22 Desember 2005.
Dan sejak saat itu dimulailah lembaran baru perjalanan Bank Pembangunan
Daerah Sul-Sel yang menampilkan wajah baru dengan Call name Bank Sul-Sel
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beserta logo baru berupa imajinatif layar terkembang yang sarat makna dan dinamis
dalam mengiringi setiap langkah Bank Sul-Sel untuk senantiasa menjadi Bank
Kebanggaan Seluruh Masyarakat Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat.
Unit Usaha Syari’ah PT. Bank Pembangunan Daerah Sulselbar Cabang
Makassar dibentuk pada tanggal 28 April 2007 ditandai dengan pembukaan Kantor
Cabang Syari’ah Sengkang di Kabupaten Wajo oleh Gubernur Sulsel.Dilanjutkan
dengan pembukaan KCS (Kantor Cabang Syari’ah) Maros pada tanggal 28
November 2007 Oleh Bupati Maros.Untuk KCS Makassar diresmikan pada tanggal
30 Desember 2008 yang diresmikan oleh Sekprov Sulsel.
B. Produk Bank Sulselbar UUS Makassar
Produk-produk yang dimiliki oleh Bank Sulselbar Syari’ah yang dalam hal ini
bertujuan untuk menghimpun Dana Pihak Ke-3 (DP-3) ada 4 (Empat) macam, yaitu:
1. Tabungan Syariah
Tabungan syariah BSS menggunakan prinsip Mudharabah (Bagi Hasil)
dengan porsi Bagi Hasil 22,5 : 77,5 (porsi 22,5 untuk pihak nasabah dan porsi
77,5 untuk pihak bank).
Persyaratan Pembukaan Tabungan Syariah untuk nasabah perorangan:
a. Mengisi dengan lengkap dan menandatangani Aplikasi Pembukaan Rek.
Tabungan yang sudah dipersiapkan oleh bank.
b. Mengisi dan menandatangani surat akad
c. Melampirkan foto copy kartu identitas mis.: KTP/SIM/KITAS/PASSPORT
d. Bagi nasabah yang memiliki NPWP perorangan lampirkan foto copy
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e. Setoran Awal minimal Rp. 50.000,- (saldo minimum Rp. 20.000,-)
Persyaratan Pembukaan Tabungan Syariah untuk nasabah perusahaan:
a. Mengisi dengan lengkap dan menandatangani Aplikasi Pembukaan Rek.
Tabungan yang sudah dipersiapkan oleh bank.
b. Mengisi dan menandatangani surat akad
c. Melampirkan foto copy kartu identitas pengurus misalnya.:
KTP/SIM/KITAS/PASSPORT
d. Melampirkan foto copy surat-surat izin perusahaan (SITU, SIUP, TDP,
NPWP Perusahaan)
e. Melampirkan foto copy Akta pendirian perusahaan
f. Setoran Awal minimal Rp. 50.000,- (saldo minimum Rp. 20.000,-)
2. HATAM (Haji dan Umrah Tabungan Masa Depan)
HATAM adalah tabungan haji dengan menggunakan prinsip Mudharabah
(Bagi Hasil) dengan porsi Bagi Hasil 10:90 (porsi 10 untuk pihak nasabah dan porsi
90 untuk pihak bank) yang kalau disetarakan dengan bunga Bank Konvensional
(posisi Maret 2010) sebesar 1,57%
a. Pilihan Setoran biaya Booking Seat Haji:
BULAN 12 24 36 48 60
Setoran
(Rp)
1.700.000 850.000 560.000 420.000 350.000
**Biaya booking seat Rp. 20.000.000,-
Sumber: Bank SulSelBar Syariah Makassar
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b. On-Line SISKOHAT
Booking seat Haji melalui SISKOHAT Departemen Agama pada saat dana
cukup.
c. Manfaat Haji Bagi Ahli Waris
Fasilitas perlindungan bagi nasabah yang meninggal, maka bagi ahli
waris akan mendapatkan manfaat haji yang preminya ditanggung Bank, dengan
ketentuan:
a. Usia nasabah 20 s/d 65 tahun.
b. Meninggal dunia atau cacat tetap mendapatkan senilai 100% dari manfaat
asuransi.
Persyaratan Pembukaan HATAM:
a. Mengisi dengan lengkap dan menandatangani Aplikasi Pembukaan Rek.
Deposito yang sudah dipersiapkan oleh bank.
b. Mengisi dan menandatangani di atas materai surat kuasa pendebetan rek.
Bank Sulsel Baik Syariah maupun Konvensional.
c. Melampirkan foto copy kartu identitas mis.: KTP/SIM/KITAS/PASSPORT
d. Setoran awal minimal Rp. 1.000.0000,- dan langsung mendapatkan gimmick
HP Esia.
3. Deposito Syariah
Deposito Syari’ah Sulselbar UUS Makassar adalah simpanan berjangka
menggunakan prinsip Mudharabah (Bagi Hasil) dengan porsi Bagi Hasil yang
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berbeda tergantung dari jangka waktu penempatan deposito.Pilihan jangka waktu
deposito 1, 3, 6 atau 12 bulan.
Cara menghitung bagi hasil (Nisbah) deposito:
= x Porsi Bagi Hasil x Keuntungan Bank
Sumber:  Bank SulSelBar Syariah Makassar
Porsi Nisbah Deposito (posisi Maret 2010):
NO. JANGKA WAKTU NISBAH EQ. Bungan
Konvensional
1.
2.
3.
4.
1 Bulan
3 Bulan
6 Bulan
12 Bulan
57 : 43
58 : 42
59 : 41
59 : 41
9,76%
9,91%
10,07%
10,07%
Sumber: Bank SulSelBar Syariah
Persyaratan Pembukaan Deposito Syariah untuk nasabah perorangan:
a. Mengisi dengan lengkap dan menandatangani Aplikasi Pembukaan Rek.
Deposito yang sudah dipersiapkan oleh bank.
b. Mengisi dan menandatangani surat akad.
c. Melampirkan foto copy kartu identitas mis.: KTP/SIM/KITAS/PASSPORT
d. Bagi nasabah yang memiliki NPWP perorangan lampirkan foto copy
e. Setoran awal deposito minimal Rp. 1.000.0000,-
Persyaratan Pembukaan Deposito Syariah untuk nasabah perusahaan:
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a. Mengisi dengan lengkap dan menandatangani Aplikasi Pembukaan Rek.
Deposito yang sudah dipersiapkan oleh bank.
b. Mengisi dan menandatangani surat akad.
c. Melampirkan foto copy kartu identitas pengurus misalnya.:
KTP/SIM/KITAS/PASSPORT
d. Melampirkan foto copy surat-surat izin perusahaan (SITU, SIUP, TDP,
NPWP Perusahaan).
e. Melampirkan foto copy Akta pendirian perusahaan.
f. Setoran awal deposito minimal Rp. 1.000.0000,-
Deposito juga dapat dijadikan sebagai jaminan untuk memperoleh fasilitas
pembiayaan.
4. Giro Syar’iah
Giro Syari’ah adalah simpanan dengan prinsip Wadi’Ah (titipan)
Kelengkapan berkas untuk pembukaan Giro:
a. Untuk nasabah perorangan
Mengisi dengan lengkap dan menandatangani Aplikasi dan dokumen-
dokumen lainnya untuk  Pembukaan Rek. Giro yang sudah dipersiapkan oleh
bank.
Mengisi dan menandatangani surat akad.
1. Melampirkan foto copy kartu identitas misalnya:
KTP/SIM/KITAS/PASSPORT.
2. Bagi nasabah yang memiliki NPWP perorangan lampirkan foto copy.
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3. Setoran awal Giro minimal Rp. 1.000.0000,- (saldo minimal Rp.
1.000.000,-)
b. Untuk nasabah perusahaan
1. Mengisi dengan lengkap dan menandatangani Aplikasi dan dokumen-
dokumen lainnya untuk  Pembukaan Rek. Giro yang sudah dipersiapkan
oleh bank.
2. Mengisi dan menandatangani surat akad.
3. Melampirkan foto copy kartu identitas pengurus misalnya:
KTP/SIM/KITAS/PASSPORT.
4. Melampirkan foto copy surat-surat izin perusahaan (SITU, SIUP, TDP,
NPWP Perusahaan).
5. Melampirkan foto copy Akta Pendirian Perusahaan.
6. Setoran awal Giro minimal Rp. 1.000.0000,- (saldo minimal Rp.
1.000.000,-).
5. Fasilitas lain dari bank Sulsel Syari’ah adalah ATM
Manfaat ATM Bank Sulsel Syari’ah untuk memudahkan bertransaksi di
lebih 13.000 mesin ATM berlogo ATM BERSAMAdi seluruh Indonesia dan lebih
dari 20 ATM Bank Sulsel di seluruh Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi
Barat.
Fasilitas ATM Bank Sulsel Syari’ah:
a. Penarikan, Informasi Saldo & Penggantian PIN
b. Pembayaran Tagihan Telepon & HP
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c. Pengisian ulang pulsa
Transfer sesama rek. Bank Sulsel baik Syariah maupun Konvensional serta
rek.antar Bank.
C. Visi, Misi, dan Motto Perusahaan
Unit Usaha Syari’ah PT. Bank Pembangunan Daerah Sulselbar memiliki Visi,
Misi, dan Strategi perusahaan, hal tersebut diuraikan sebagai berikut:
1. Visi Perusahaan
Menjadi Bank yang terbaik di kawasan Indonesia Timur dengan  dukungan
manajemen dan sumber daya manusia yang professional serta memberikan nilai
tambah kepada Pemda dan masyarakat.
2. Misi Perusahaan
a. Penggerak dan pendorong laju pembangunan ekonomi daerah.
b. Pemegang Kas Daerah dan atau melaksanakan penyimpangan uang daerah.
c. Salah satu sumber pendapatan asli daerah.
3. Motto Perusahaan
Dalam rangka mengantisipasi perkembangan dunia perbankan saat ini dan
akan datang serta persaingan global, Bank Sulsel Syariah memiliki motto “Bersama
Meraih Berkah“ artinya Bank Sulsel memiliki tekad untuk secara terus menerus
meningkatkan kinerja dan memilliki kemampuandalam melaksanakan tugas yang
diamanatkan stakeholder dengan penuh rasa tanggungjawab dan dedikasi yang tinggi
dalam upaya mencapai keberhasilan bersama-sama.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Struktur Pembiayaan PT. Bank SulSelBar Syariah
Struktur pembiayaan menunjukkan berapa besar komposisi dari pembiayaan,
antara yang berasal dari pola jual beli dengan keuntungan tetap dengan pola bagi hasil
yang keuntungannya berfluktuasi yang menjadi salah satu produk pembiayaan di
bank syariah. Berikut disajikan struktur pembiayaan Bank SulSelBar Syariah dalam
bentuk tabel, dimana perhitungan struktur pembiayaan tersebut dilakukan dengan
perhitungan proporsi pembiayaan mudharabah dan murabahah dengan
membandingkan jumlah masing-masing pembiayaan dengan total keseluruhan
pembiayaan (%).
Pada Tabel 4.1, dapat dilihat struktur pembiayaan PT Bank SulSelBar Syariah
selama kurun waktu 4 tahun terakhir (2009-2012) menunjukkan bahwa rata-rata
pembiayaan yang mendominasi struktur pembiayaan adalah jenis pembiayaan jual
beli atau murabahah. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata besarnya proporsi pembiayaan
murabahah tiap semesternya adalah sebesar 89,36 % yang lebih tinggi dari pada jenis
pembiayaan mudharabah yang proporsi rata-ratanya hanya sebesar 10,64
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Tabel 4.1
Struktur Pembiayaan Bank SulSelBar Syariah Makassar
(dalam jutaan rupiah)
No
.
Tahun
Pembiayaan (Rp) Total
pembiayaan
Proporsi (%)
Mudharabah Murabahah mudharabah murabahah
1 Juni 2009 2.543 67.229 69.772 3,64% 96,36%
2 Desember 2009 7.795 72.024 79.819 9,76% 90,24%
3 Juni 2010 19.215 91.141 110.356 17,41% 82,59%
4 Desembe 2010 28.514 115.388 143.902 19,81% 80,19%
5 Juni 2011 26.540 171.338 197.878 13,41% 86,59%
6 Desember 2011 24.249 235.709 259.958 9,32% 90,68%
7 Juni 2012 22.140 290.142 312.282 7,08% 92,92%
8 Desember 2012 17.508 353.049 370.557 4,72% 95,28%
Mean 10,64% 89,36%
Sumber: Laporan Keuangan Bank SulSelBar Syariah (Data Diolah)
2. Perkembangan keuntungan yang diperoleh PT. Bank SulSelBar Syariah
Setelah penyaluran pembiayaan dikeluarkan oleh pihak bank, maka bank akan
mendapatkan keuntungan baik berupa margin maupun nisbah/bagi hasil.  Keuntungan
yang didapatkan dari pembiayaan mudharabah dan murabahah akan dimasukkan ke
dalam pola dana pendapatan yang kemudian akan dikurangi biaya-biaya dan pajak,
sehingga pada akhirnya akan menghasilkan keuntungan bersih yang diperoleh
perusahaan.
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Pembiayaan yang disalurkan oleh perusahaan atau pihak bank mempunyai
hubungan dengan pendapatan yang pada akhirnya akan mengahasilkan laba bersih
yang diperoleh pihak bank, dalam kapasitas tahun laba bersih yang diperoleh Bank
SulSelBar Syariah dapat dilihat pada lampiran Tabel di bawah ini:
Tabel 4.2
Perkembangan keuntungan
PT. Bank SulSelBar Syariah Cabang Makassar
(Dalam Jutaan Rupiah)
Tahun
Keuntungan Perusahaan
Mudharabah Murabahah
Margin
Fluktuasi
Margin
Fluktuasi
(Rp) (%) (Rp) (%)
Juni 2009 182 - - 4.258 - -
Desember
2009 588 406 223,07 9.024 4.766 111,93
Juni 2010 1.008 420 71,42 5.482 -3.542 -39,25
Desember
2010 2.919 1.911 189,58 13.168 7.686 140,20
Juni 2011 3.512 593 20,31 18.122 4.954 37,62
Desember
2011 4.324 812 23,12 24.354 6.232 34,38
Juni 2012 3.510 -814 -18,82 31.220 6.866 28,19
Desember
2012 2.861 -649 -18.49 42.812 11.592 37,13
Sumber:  Laporan Keuangan Bank SulSelBar Syariah (Data Diolah)
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat uraian berikut ini:
1) Pada juni 2009 pembiayaan mudharabah disalurkan ke nasabah sebesar Rp.
2.543.000.000,- dan memperoleh keuntungan sebesar Rp. 182.000.000,-
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sedangkan pembiayaan murabahah disalurkan sebesar Rp. 67.229.000.000,- dan
memperoleh keuntungan sebesar Rp. 4.258.000.000,-
2) Pada desember 2009 margin yang diperoleh dari pembiayaan mudharabah
mengalami peningkatan sebesar Rp. 406.000.000,- atau 223,07%, sedangkan
pembiayaan murabahah juga mengalami peningktan seebesar Rp. 4.766.000.000,-
atau 111,93%, peningkatan kedua pembiayaan ini menunjukkan bahwa Bank
SulSelBar Syariah sebagai penyalur pembiayaan mendapatkan kepercayaan dari
masyarakat dilihat dari meningkatnnnya jumlah pembiayaan
3) Pada juni 2010 margin yang diperoleh dari pembiayaan mudharabah mengalami
peningkatan sebesar Rp. 420.000.000,- atau  71,42%, %, sedangkan margin
pembiayaan murabahah mengalami penurunan seebesar Rp. 3.542.000.000,- atau
39,25%, menurunnya margin murabahah disebabkan semakin meningkatnya
persaingan dengan perbankan berbasis Islam lainnya dalam hal penyaluran
pembiayaan murabahah, hal ini menjadi tolak ukur bagi karyawan Bank
SulSelBar Syariah Makassar agar dapat kembali menarik minat masyarakat.
4) Pada desember 2010 margin yang diperoleh dari pembiayaan mudharabah
mengalami peningkatan sebesar Rp. 1.911.000.000,- atau 189,58%, sedangkan
margin pembiayaan murabahah juga mengalami peningktan seebesar Rp.
7.686.000.000,- atau 140,20%
5) Pada juni 2011 margin yang diperoleh dari pembiayaan mudharabah mengalami
peningkatan sebesar Rp. 395.000.000,- atau  20,31 %, sedangkan margin
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pembiayaan murabahah juga mengalami peningktan seebesar Rp. 4.954.000.000,-
atau 37,62%
6) Pada desember 2011 margin yang diperoleh dari pembiayaan mudharabah
mengalami peningkatan sebesar Rp. 812.000.000,- atau 23,12%, sedangkan
pembiayaan murabahah juga mengalami peningktan seebesar Rp. 6.232.000.000,-
atau 34,38%
7) Pada juni 2012 margin yang diperoleh dari pembiayaan mudharabah mengalami
penurunan yang signifikan yaitu sebesar Rp. 814.000.000,- atau 12,82%,
sedangkan margin pembiayaan murabahah tetap mengalami peningktan seebesar
Rp. 6.866.000.000,- atau 28,19%
8) Pada desember 2012 margin yang diperoleh dari pembiayaan mudharabah
mengalami penurunan sebesar Rp. 649.000.000,- atau 18,49%, sedangkan margin
pembiayaan murabahah mengalami peningkatan seebesar Rp. 11.592.000.000,-
atau 13,13%, menurunnya pembiayaan mudharabah di tahun 2012 disebabkan
kurangnya minat masyarakat terhadap proporsi bagi hasil yang diajukan oleh
pihak bank, mengingat banyak perbankan syariah yang menawarkan bagi hasil
yang lebih menguntungkan bagi nasabah.
E. Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian regresi linier berganda terhadap hipotesis
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk mengetahui
ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik.Hasil pengujian hipotesis
yang baik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-asumsi klasik yang
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mendasari model regresi linier berganda. Asumsi-asumsi klasik dalam penelitian ini
meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji
autokorelasi
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak.Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal.Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan
menggunakan metode analaisis grafik, baik dengan melihat grafik secara
histogram ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas
data dapat dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik
Normal P-Plot atau dengan melihat histogram dari residualnya.
Uji normalitas dengan grafik Normal P-Plot akan membentuk satu garis
lurus diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal.
Jika distribusi normal maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan
mengikuti garis diagonalnya.
Uji normalitas yang pertama dengan melihat grafik secara histogram dan
grafik Normal P-Plot sebagaimana terlihat dalam Gambar 4.1  dan 4.2 di bawah
ini:
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Gambar 4.1
Grafik Histogram
Sumber: Output SPSS 16 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah)
Gambar 4.2
Grafik Normal P-Plot
Sumber: Output SPSS 16 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah)
73
Dari Gambar 4.1.terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena
data mengikuti arah garis garifk histogramnya. Dari Gambar 4.2 Normal
Probability Plot di atas menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, dan menunjukkan pola distribusi
normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi.
2. Uji Multikolinearitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel independent.Model yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas.Tolerance mengukur
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel
bebas lainnya. Jadi, nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena
VIF = 1/ tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cutoff
yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas
10.
Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka
apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan
terjadi gejala multikolinearitas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau
tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas.
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Tabel 4.3
Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1(Constant)
Mudharabah (X1) .844 1.185
Murabahah (X2) .844 1.185
a. Dependent Variable: LDR
Sumber: Output SPSS 16 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah)
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-
masing variabel penelitian sebagai berikut:
a. Nilai VIF untuk variabel mudharabah sebesar 1,185 < 10 dan nilai toleransi
sebesar 0,844 > 0,10  sehingga variabel mudharabah dinyatakan tidak terjadi
gejala multikolinieritas.
b. Nilai VIF untuk variabel murabahah sebesar 1,844 < 10 dan nilai toleransi
sebesar 0,844 > 0,10  sehingga variabel murabahah dinyatakan tidak terjadi
gejala multikolinieritas.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan kepengamatan
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yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi
heteroskedastisitas.1Metode yang dapat dipakai untuk mendeteksi gejala
heterokedasitas dalam penelitian ini adalah  metode grafik.
Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas antar variabel
independen dapat dilihat dari grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Ada tidaknya gejala
heteroskedastisitas dapat diketahui dengan dua hal, antara lain:
1. Jika pencaran data yang berupa titik-titik membentuk pola tertentu dan
beraturan, maka terjadi masalah heteroskedastisitas.
2. Jika pencaran data yang berupa titik-titik tidak membentuk pola tertentu dan
menybar diatas dan dibawah sumbu Y, maka tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.
Adapun grafik hasil pengujian heterokesdastisitas menggunakan SPSS
versi 16 dapat dilihat di bawah ini:
1Imam Ghozali, op. cit., h.40
76
Gambar 4.3
Uji  Heterokedastisitas
Sumber: Output SPSS 16 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah)
Berdasarkan Gambar 4.3 dapat diketahui bahwa data (titik-titik) menyebar
secara merata di atas dan di bawah garis nol, tidak berkumpul di satu tempat, serta
tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa pada uji regresi
ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
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4. Uji Autokorelasi
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi diantara anggota-
anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu. Uji autokorelasi
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik
autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan
dengan pemgamatan lain pada model regersi. Pengujian ini menggunakan Durbin
Watson (DW-test). Ketentuan uji DW dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.4
Kriteria Nilai Uji Durbin Watson
No. Nilai DW Kesimpulan
1 1,65 ˂ DW  ˂ 2,35 tidak ada autokorelasi
2 1,21 ˂ DW  ˂ 1,65
tidak dapat disimpulkan
3 2,35 ˂ DW  ˂ 2,79
4 DW ˂ 1,21
terjadi autokorelasi
5 DW > 2,79
Sumber : Wahid Sulaiman (2004)
Dan hasil uji autokorelasi untuk penelitian ini dapat dilihat pada tabel uji
Durbin-Watson berikut:
Tabel 4.5
Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 .874a .763 .669 .63820 2.732
a. Predictors: (Constant), SBK, CAR, NPL
b. Dependent Variable: LDR
Sumber: Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah)
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Pada Tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson untuk
penelitian ini adalah sebesar 2,732. Nilai tersebut terletak antara 2,35 dan 2,79,
maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bebas dari masalah autokorelasi.
F. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen. Persamaan regresi dapat dilihat
dari tabel hasil uji coefficients berdasarkan output SPSS versi 16 terhadap keempat
variabel independen yaitu mudharabah dan murabahah terhadap profitabilitas
ditunjukkan pada Tabel 4.6 berikut:
Tabel 4.6
Hasil Analisis Regresi
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) .778 .581 1.338 .238
X1 .013 .029 .106 .449 .672 .844 1.185
X2 .008 .002 .826 3.489 .012 .844 1.185
a. Dependent Variable: Y
Sumber: Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah)
Berdasarkan pada Tabel 4.6 di atas, terlihat bahwa nilai konstanta α sebesar
0,778 dan koefisien regresi b1 0,013 dan b2 0,008. Nilai konstanta dan koefisien
regresi (α, b1, b2) ini dimasukkan dalam persamaan regresi linear berganda berikut
ini:
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Y = α + b1X1 + b2X2 + e
Sehingga, persamaan regresinya menjadi sebagai berikut:
Y = 0,778 + 0,013 X1 + 0,008 X2+ e
Dari persamaan regresi linear berganda diatas, dapat dilihat nilai  konstanta
sebesar 0,778 berarti jika mudharabah (X1), dan murabahah (X2) nilainya 0 atau
konstan maka profitabilitas (Y) nilainya 0,778. Apabila koefisien regresi mudharabah
(X1) meningkat 1% dengan asumsi variabel independen lainnya tetap maka
profitabilitas (Y) meningkat sebesar 0,100 begitu juga seterusnya dengan variabel
independen lainnya (X2)
G. Pengujian Hipotesis
Selanjutnya dari persamaan regresi berganda dilakukan uji statistik
denganprosedur pengujiannya sebagai berikut:
1. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya.Nilai
Koefisien determinasi (R2) yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independennya menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variable dependen. Hasil perhitungan Koefisien Determinasi
penelitian ini dapat terlihat pada Tabel 4.7 berikut:
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Tabel 4.7
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R2).
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 .874a .763 .669 .63820 2.732
a. Predictors: (Constant), SBK, CAR, NPL
b. Dependent Variable: LDR
Sumber: Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah)
Berdasarkan output SPSS tampak bahwa dari hasil perhitungan diperoleh
Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,763. Dengan kata lain hal ini
menunjukkan bahwa besar presentase variasi profitabilitas yang bisa dijelaskan
oleh variasi dari kedua variabel bebas yaitu mudharabah dan murabahah sebesar
76,3%, sedangkan sisanya sebesar 23,7% dijelaskan oleh variabel-variabel lain
diluar variabel penelitian.
2. Uji F (Secara Simultan)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependennya. Hasil perhitungan Uji F ini dapat dilihat pada
Tabel 4.8berikut:
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Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Uji F (Secara Simultan)
Sumber: Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah)
Dari hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa secara bersama-sama
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 9,070 dengan nilai signifikansi
(sig) sebesar  0,027. Karena nilai signifikansi (sig) tidak lebih 0,05 maka model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi profitabilitas atau dapat dikatakan bahwa
variabel mudharabah dan murabahah secara bersama-sama berpengaruh terhadap
profitabilitas, sehingga bisa dilanjutkan ke pengujian selanjutnya.
3. Uji t (Secara Parsial)
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara parsial
variabel independen (mudharabah dan murabahah) terhadap variabel dependen
(profitabilitas). sementara itu secara parsial pengaruh dari kedua variabel independen
tersebut terhadap variabel depanden ditunjukkan pada Tabel 4.9 berikut:
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.574 2 3.287 9.070 .027a
Residual 2.036 5 .407
Total 8.610 7
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
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Tabel 4.9
Hasil Perhitungan Uji t (Secara Parsial)
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) .778 .581 1.339 .238
X1 .013 .029 .106 .449 .672 .844 1.185
X2 .008 .002 .826 3.489 .017 .844 1.185
a. Dependent Variable: Y
Sumber: Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah)
Pengaruh dari masing-masing variabel mudharabah dan murabahah terhadap
profitabilitas dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikansi
(probabilitas).Variabel mudharabah dan murabahah mempunyai arah yang positif.
Variabel murabahah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas karena nilai
signifikan < 0.05
Hasil pengujian hipotesis masing-masing variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependennya dapat dianalisis sebagai berikut:
a. Uji hipotesis pengaruh mudharabah terhadap profitabilitas
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel mudharabah dengan
variabel profitabilitas menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,449 koefisien regresi
sebesar 0,013 dan nilai probabilitas sebesar 0,672 yang lebih besar dari 0,05 hal ini
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berarti bahwa mudharabah tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
profitabilitaspada PT. Bank SulSelBar Syariah Cabang Makassar.
b. Uji hipotesis pengaruh murabahah terhadap profitabilitas
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel murabahah dengan variabel
profitabilitas menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,489, koefisien regresi sebesar
0,008, dan nilai probabilitas sebesar 0,017 yang lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti
bahwa variabel murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas pada PT. Bank SulSelBar Syariah Cabang Makassar, hipotesis yang
menyatakan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas dapat diterima.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil pengolahan data uji signifikansi secara parsial (Uji-t)
diperoleh bahwa variabel pembiayaan mudharabah (X1) tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu
profitabilitas/ROA (Y), sedangkan variabel pembiayaan murabahah (X2)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas/ROA (Y)
2. Jenis pembiayaan yang paling dominan pengaruhnya terhadap tingkat
profitabilitas (Return on Asset-ROA) pada Bank SulSelBar Syariah
Makassar diantara dus jenis pembiayaan yang menjadi objek penelitian
adalah jenis pembiayaan murabahah.
B. Saran
Pada bagian akhir skripsi ini, penulis bermaksud untuk
mengajukan beberapa saran yang berkaitan dengan pembahasan yang telah
dilakukan sebelumnya. Saran-saran yang diajukansebagaiberikut :
1. Bank SulSelBar Syariah hendaknya meningkatkan pembiayaan
mudharabah yang saat ini porsinya masih kecil. Alasannya pembiayaan
bagi hasil merupakan salah satu keunggulan bank syariah dibandingkan
bank konvensional karena mengedepankan prinsip kemitraan dan keadilan
sehinggadapat memberikan manfaat lebih luas kepada sektor riil.
2. Bank SulSelBar Syariah hendaknya mampu mengatur struktur
pembiayaannya agar dapat meningkatkan kinerja keuangan secara optimal.
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3. Pembiayaan mudharabah membutuhkan pengawasan dan memiliki risiko
yang lebih besar. Oleh karena itu Bank SulSelBar Syariah hendaknya
meningkatkan pengawasannya sehingga risiko dapat dikurangi.
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